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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas belajar dan keterampilan 
berpikir kreatif siswa yang berdampak terhadap rendahnya hasil belajar pada 
pembelajaran IPA. Upaya untuk mengatasi masalah ialah menerapkan model 
pembelajaran Protection Landing melalui Penelitian Tindakan Kelas sebanyak 4 
kali pertemuan di kelas VA SDN 1 Sungai Ulin Banjarbaru dengan objek penelitian 
sebanyak 25 siswa serta bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas guru, aktivitas 
siswa dan menganalisis keterampilan berpikir kreatif serta hasil belajar siswa. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi teknik observasi, dokumentasi 
dan tes evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa performa guru terus 
meningkat di setiap pertemuan yang diikuti oleh aktivitas siswa terus meningkat 
pula di setiap pertemuan. Selain itu, keterampilan berpikir kreatif siswa dan hasil 
belajar siswa di semua aspek terus meningkat di setiap pertemuan. Sehubungan 
dengan hasil dari penelitian dapat di simpulkan bahwa kegiatan pembelajaran 
yang menerapkan model pembelajaran Protection Landing mampu meningkatkan 
aktivitas, keterampilan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa. 

 Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kreatif, Pembelajaran Sekolah Dasar. 

Abstract 

This study is based on the lack of learning activities and creative thinking skills of 
students which have an impact on low learning outcomes in science learning. The 
effort to overcome the problem is to apply the Protection Landing learning model 
through Classroom Action Research for 4 meetings in class VA SDN 1 Sungai Ulin 
Banjarbaru with the object of research as many as 25 students and aims to 
describe teacher activities, student activities and analyze creative thinking skills 
and student learning outcomes. The data collection techniques used include 
observation techniques, documentation and evaluation tests. The results indicated 
that the teacher's performance continued to improve at each meeting followed by 
student activities continued to improve at each meeting. In addition, students' 
creative thinking skills and student learning outcomes in all aspects continued to 
improve at each meeting. In relation to the results of the study, it can be concluded 
that learning activities that apply the Protection Landing learning model are able 
to improve students' activities, creative thinking skills and learning outcomes. 

Keywords: Creative Thinking Skills, Elementary School Learning. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan sekolah dasar dipandang berperan sangat penting dalam 

pembentukan konsep, pengetahuan, keterampilan, karakter serta nilai-nilai yang 

ada dalam diri siswa yang berkaitan dengan peningkatan sumber daya manusia. 

Kurniawan (2015) menyatakan bahwa penyelenggaraan pendidikan sekolah dasar 
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bagi siswa memiliki tujuan salah satunya yaitu membimbing pertumbuhan dan 

perkembangan terkait fisik, rohani, minat, dan bakat siswa yang dilakukan seiring 

dengan pemberian ilmu pengetahuan, keterampilan, norma serta moral yang 

mampu bermanfaat bagi siswa. Oleh karena itu, dengan tujuan tersebut 

pendidikan sekolah dasar perlu dilakukan peningkatan mutu pendidikan yang baik 

sebagai pondasi yang kuat dalam mempersiapkan generasi penerus di kemudian 

hari (Hanum, dkk., 2020).  

Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitias pendidikan 

melalui perubahan kurikulum yaitu dengan menerapkan Kurikulum 2013 dengan 

pendekatan saintifik sehingga menghasilkan dan meningkatkan sumber daya 

manusia yang unggul, produktif, aktif, kreatif, serta inovatif yang tentunya melalui 

penguatan pada bidang ranah kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

yang dapat dikembangkan melalui muatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar menekankan pada pemberian 

pengalaman belajar langsung kepada siswa sehingga siswa tidak hanya belajar 

teori saja melalui buku, tetapi disertai dengan praktik secara langsung agar siswa 

dapat langsung memahami fenomena yang dipelajari (Awe & Benge, 2017). Maka 

dari itu, dalam pembelajaran IPA terdapat kondisi ideal berdasarkan BSNP yaitu 

siswa mampu mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 

IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 

mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 

hubungan antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat, dan 

mengembangkan keterampilan berpikir untuk menyelidiki alam sekitar, 

menyelesaikan masalah dan membuat keputusan. Melalui kondisi ideal tersebut 

dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar 

lingkungannya, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari (Dewi, dkk., 2017). 

Sesuai dengan paparan di atas, dalam pembelajaran IPA pada sekolah 

dasar sangat memerlukan perhatian dan bimbingan khusus dari orang dewasa 

terutama guru. Pada proses terjadinya pembelajaran, guru dipandang memiliki 

peran dan tanggungjawab yang besar akan pengetahuan serta keterampilan 

siswa. Oleh karena itu, menurut Suriansyah (dalam Purwanti, dkk., 2019) bahwa 

kontribusi guru dalam proses pembelajaran selamanya tidak akan bisa tergantikan 

oleh teknologi, karena bukan hanya memberikan ilmu pengetahuan tetapi juga 

mendidik karakter dan moral. Itulah esensi tugas guru sebagai pendidik. Selain itu, 

suatu pembelajaran dapat dengan lancar serta berhasil dilakukan karena adanya 

pengaruh oleh kualitas ataupun kemampuan guru yang profesional dalam 

menjalankan tugasnya (Agusta, dkk., 2022). 

Terkait dengan kemampuan guru dalam menciptakan ruang lingkup 

pembelajaran yang baik, maka guru perlu memperhatikan serta memahami 

keterampilan yang sesuai dengan kecakapan pada abad 21, yaitu keterampilan 6 

C yang salah satunya yaitu dengan memiliki keterampilan berpikir kreatif. Hagi & 

Mawardi (2021) mengemukakan bahwa keterampilan berpikir kreatif bermanfaat 

dalam peningkatan kemampuan berpikir dan hasil belajar dalam proses belajar 

sekaligus berguna untuk siswa dalam menjalani kehidupan untuk menyelesaikan 

persoalan yang dihadapi pada kehidupan nyata. Terdapat 4 aspek keterampilan 
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berpikir kreatif siswa yang dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan dalam 

penelitian ini yang diadaptasi dari Damira & Alberida, (2022) seperti berpikir lancar 

(Fluency) yaitu aktivitas siswa menghasilkan banyak gagasan pemecahan 

masalah, berpikir luwes (Flexibillity) yaitu aktivitas siswa memberikan gagasan dari 

sudut pandang yang berbeda-beda, berpikir asli (Originality) yaitu aktivitas siswa 

menghasilkan sesuatu yang bersifat kebaruan atau unik melalui Peta Pikiran dan 

berpikir terperinci (Elaboration) yaitu aktivitas siswa mendetailkan suatu hal 

melalui Peta Pikiran. 

 Namun pemaparan tentang kondisi ideal dalam pembelajaran IPA dan 

keterampilan berpikir kreatif bertolak belakang dengan kondisi nyata di lapangan 

yang dibuktikan dengan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan bersama 

wali kelas terkait pembelajaran IPA bahwa banyak siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep materi sehingga memicu permasalahan. 

Permasalahan pertama, siswa masih kurang memahami konsep materi 

dengan benar ketika diberikan pertanyaan mengenai pembelajaran yang telah 

dilakukan sebelumnya. Permasalahan kedua, proses pembelajaran yang 

dilaksanakan masih terkesan kaku dengan ceramah dan penugasan sehingga 

suasana pembelajaran menjadi membosankan yang berdampak pada 

keingintahuan siswa terhadap IPA rendah. Permasalahan ketiga, keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dalam diri siswa belum berkembang karena siswa kurang 

mampu dalam menganalisis suatu permasalahan, belum cakap dalam hal 

mengemukakan gagasannya, tidak pernah melakukan kegiatan membuat sesuatu 

yang bersifat kebaruan atau unik dan proses pembelajaran yang berpusat pada 

guru belum memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendetailkan suatu hal. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas jika ditarik garis 

besarnya maka penyebab timbulnya permasalahan ialah dalam proses 

pembelajaran informasi pembelajaran hanya ada pada guru, jarang menerapkan 

model pembelajaran variatif yang mampu meningkatkan fokus dan aktivitas siswa, 

pembelajaran kurang mampu dalam mengasah keterampilan berpikir kreatif dalam 

hal menganalisis masalah, memberikan gagasan, membuat suatu hal yang 

kebaruan atau unik, dan merincikan informasi. Terlebih pula, pembelajaran yang 

cenderung monoton saja.  

Apabila masalah pada kondisi nyata yang ditemukan tidak diatasi dan 

dibiarkan terus terjadi selama proses pembelajaran berlangsung, maka akan 

menimbulkan dampak negatif  khususnya bagi siswa.  Dampak tersebut ialah 

siswa akan merasa rugi karena pengetahuan dalam diri siswa tidak dikembangkan 

dalam pembelajaran yang berujung pada kurangnya pemahaman siswa terhadap 

konsep-konsep IPA, siswa akan cenderung jenuh, bosan dan tidak fokus untuk 

mengikuti pembelajaran karena guru jarang memakai model pembelajaran yang 

variatif dan siswa kurang terlatih untuk berpikir serta menggunakan daya nalarnya 

dalam menghadapi suatu permasalahan yang terjadi sehingga keterampilan 

berpikir kreatif belum sepenuhnya berkembang. 

Berdasarkan masalah diatas maka diperlukan sebuah solusi yang tepat 

dalam mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu cara adalah dengan 

menggunakan rancangan strategi pembelajaran yang tepat dan mampu 
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mendorong siswa terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran yaitu dengan 

menggunakan kombinasi tiga model pembelajaran yaitu Project Based Learning 

(PjBL), SAVI (Somatic, Audiotory, Visualization, Intellectually), dan Mind Mapping 

yang dirangkai menjadi nama unik yaitu Protection Landing. 

Model pembelajaran utama dalam penelitian ini adalah Project Based 

Learning karena pembelajaran berbasis proyek akan memberikan pengalaman 

belajar siswa untuk memperoleh pemahaman materi belajar yang lebih dalam dan 

luas saat siswa dituntut secara aktif membangun pemikirannya dengan bekerja 

membuat suatu proyek (Sasmiza, dkk., 2023). Selain itu, Radiansyah, dkk., (2022) 

menyatakan bahwa Project Based Learning merupakan pembelajaran yang 

memfasilitasi siswa untuk menggunakan keterampilan berpikir dalam 

menghasilkan suatu produk atau karya yang bermanfaat.  

Selain model pembelajaran Project Based Learning, terdapat pula model 

pembelajaran SAVI (Somatic, Audiotory, Visualization, Intellectually). Meier 

(dalam Hsb & Harfiani, 2022) menyaltalkaln balhwa penerapan SAVI dalam proses 

pembelajaran akan memberikan pemahaman mendalam karena siswa belajar 

sambil menggabungkan gerakan fisik, intelektual sekaligus seluruh indera yang 

dimiliki untuk terlibat aktif di kelas. Sebagai pelengkap terdapat model 

pembelajaran Mind Mapping. Menurut Aslamiah & Fauzi, (2014) bahwa Mind 

Mapping ialah kegiatan pembelajaran dengan memvisualisasikan pikiran di atas 

kertas langsung untuk mengkoneksikan setiap konsep informasi yang membentuk 

korelasi konsep hingga menuju pada suatu pemahaman. Mind Mapping mampu 

mempersingkat waktu belajar karena mengubah pola pencatatan linier menjadi 

lebih efektif untuk dipahami oleh siswa. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini siswa secara berkelompok akan 

membuat karya berupa Mind Mapping sebagai bentuk pembelajaran berbasis 

proyek guna menuangkan seluruh pemahaman siswa dalam bentuk unsur dan 

warna yang menarik sekaligus membuat siswa aktif dengan bergerak secara fisik, 

berpikir secara intelektual serta menggunakan inderanya dengan baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas guru, aktivitas 

siswa dan menganalisis keterampilan berpikir kreatif serta hasil belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran Protection Landing (Project Based Learning, 

SAVI dan Mind Mapping) pada pembelajaran IPA sehingga mampu meningkatkan 

aktivitas, keterampilan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa di kelas VA SDN 1 

Sungai Ulin Banjarbaru. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang 

digunakan merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan empat langkah 

yang perlu dilakukan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan 

refleksi. Penelitian ini bertempat di SDN 1 Sungai Ulin Banjarbaru sebanyak 4 kali 

pertemuan dengan subjek penelitian yaitu kelas VA pada tahun ajaran 2022/2023 

yang berjumlah 25 orang siswa. Fokus penelitian dilakukan pada pembelajaran 

IPA tema 7 dengan menggunakan model pembelajaran Protection Landing 

(Project Based Learning, SAVI dan Mind Mapping). 
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Dalam penelitian ini terdapat beberapa faktor yang diteliti, yaitu aktivitas 

guru ketika melakukan proses pembelajaran, aktivitas siswa baik secara 

berkelompok maupun secara perorangan selama proses pembelajaran dan 

keterampilan berpikir kreatif siswa selama proses pembelajaran sebanyak 4 

indikator. Selanjutnya, terdapat hasil belajar siswa berupa bentuk penilaian 

terhadap aspek kognitif, aspek afektif dan psikomotorik. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik observasi, dokumentasi, wawancara dan tes. 

Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara tanya 

jawab secara langsung terkait sistem pembelajaran dengan observer, hasil 

observasi digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis peningkatan pada 

faktor aktivitas guru, aktivitas siswa dan keterampilan berpikir kreatif 

menggunakan lembar observasi disertai rubrik, sedangkan hasil belajar yang 

diperoleh melalui tes evaluasi tertulis termasuk data kuantitatif.  

Setiap faktor yang diteliti terdapat acuan keberhasilan yang perlu diraih. 

Pada aktivitas guru telah berhasil meraih acuan keberhasilan apabila 

mendapatkan nilai antara rentang 35-44 sehingga berada di kriteria “Sangat Baik”. 

Pada aktivitas siswa telah berhasil apabila ≥80% dari keseluruhan jumlah siswa 

mendapat nilai dengan kategori “Sangat Aktif”. Pada keterampilan berpikir kreatif 

dikatakan telah berhasil apabila ≥80% dari keseluruhan jumlah siswa mendapat 

nilai dengan kategori “Sangat Terampil”. Terakhir, pada hasil belajar siswa 

dikatakan telah berhasil meraih acuan keberhasilan apabila ≥80% dari 

keseluruhan jumlah siswa mendapat nilai ≥70 sesuai KKM dengan kriteria 

“Tuntas”. Semua data yang diperoleh kemudian dianalisis, dikelompokkan, dan 

disajikan dalam bentuk tabel sesuai faktor yang diteliti hingga akhirnya 

memperoleh kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan penelitian menggunakan model pembelajaran 

Protection Landing (Project Based Learning, SAVI dan Mind Mapping) sebanyak 

4 kali pertemuan terhadap aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir 

kreatif serta hasil belajar siswa yang memperoleh peningkatan di setiap 

pertemuannya hingga mampu meraih kriteria yang diharapkan. Peningkatan ini 

tentunya terjadi karena seluruh variabel yang diteliti saling berkaitan satu sama 

lain. Lebih jelasnya, peningkatan tersebut dipaparkan melalui grafik 

kecenderungan sebagai berikut. 
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Gambar 1. Grafik Kecenderungan Aktivitas Guru, Aktivitas Siswa, Keterampilan Berpikir 

Kreatif dan Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan gambar grafik di atas, peningkatan yang terjadi akibat adanya 

keterkaitan dan kesinambungan antara semua aspek penelitian yang terlibat yang 

dibuktikan dengan peningkatan kualitas pembelajaran pada aktivitas guru yang 

dilakukan oleh guru akan berdampak pada peningkatan aktivitas siswa. Kemudian, 

peningkatan kualitas guru dan aktivitas siswa ini akan berdampak pada 

peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa. Pada akhirnya peningkatan 

kualitas aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa 

akan berpengaruh pada hasil belajar siswa yang meningkat pula pada setiap 

pertemuannya. 

Peningkatan skor aktivitas guru yang mulanya pada pertemuan 1 hanya 

sebesar 61% terus meningkat di setiap pertemuan hingga pada pertemuan 4 

mencapai sebesar 100% yang memperoleh kriteria “Sangat Baik”. Hal ini terjadi 

karena dipengaruhi oleh upaya guru dalam memperbaiki serta meningkatkan 

kualitas pembelajaran di kelas seperti melakukan refleksi, berdiskusi bersama wali 

kelas, menjadi fasilitator, mengoptimalkan komunikasi serta mempelajari 

perkembangan siswa untuk memudahkan dalam menerapkan konsep 

pembelajaran. Upaya tersebut dilakukan karena seorang guru berperan dalam 

membantu ataupun mendukung agar siswa dapat meraih berbagai hal yang baik 

untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang penuh makna karena guru 

merupakan modal utama demi keberhasilan dari suatu pendidikan (Agusta, dkk., 

2022). 

Selain itu, dalam penelitian ini guru juga melakukan inovasi pembelajaran 

sehingga mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, menyenangkan 

dan bermakna bagi siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat oleh Anwar, dkk., 

(2020) yang mengemukakan bahwa di setiap proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru perlu dilakukan modifikasi metode, model pembelajaran dan 

keterampilan mengajar yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa agar 

proses pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih bermakna sehingga 

melahirkan pembelajaran yang bersifat inovatif. 
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Hal ini diperkuat oleh pendapat Noperman, (2022) menyatakan bahwa 

inovasi pembelajaran dikatakan sebagai tindakan dalam memperbaharui sebagian 

atau seluruh komponen terkait dengan aspek pembelajaran khususnya yang 

berhubungan dengan aktivitas pembelajaran, sumber pembelajaran, dan 

pendukung pembelajaran dengan maksud untuk meningkatkan kualitas serta 

kuantitas sehingga tujuan pembelajaran mudah untuk dicapai. Oleh karena itu, 

menurut Suriansyah, dkk., (2015) inovasi bukan hanya sekadar menghasilkan ide 

atau gagasan yang benar-benar baru, melainkan dapat pula menghasilkan 

perubahan yang berkualitas. 

Pencapaian aktivitas guru yang memperoleh kriteria “Sangat Baik” juga 

tidak terlepas dari adanya penggunaan model pembelajaran inovatif yang sejalan 

dengan pendapat Metroyadi, dkk., (2019) bahwa peningkatan aktivitas guru 

dipengaruhi oleh pemilihan model pembelajaran yang tepat serta sesuai dengan 

permasalahan yang muncul pada siswa. Selain itu, sejalan dengan pendapat dari 

Susanto (dalam Agusta, dkk., 2019) yang menyatakan bahwa aktivitas guru yang 

meningkat di setiap pertemuan mendapat pengaruh dari ketepatan dalam memilih 

stategi pembelajaran yang berdampak pada keberhasilan pembelajaran. 

Selain aktivitas guru, terdapat pula variabel lain yaitu aktivitas siswa 

menggunakan model pembelajaran Protection Landing (Project Based Learning, 

SAVI dan Mind Mapping) mengalami peningkatan klasikal yang mulanya pada 

pertemuan 1 hanya sebesar 16% terus meningkat di setiap pertemuan hingga 

pada pertemuan 4 mencapai sebesar 88% yang memperoleh kriteria “Sangat Aktif” 

yang tidak lepas dari adanya pengaruh dari aktivitas guru yang terus berupaya 

untuk menciptakan lingkungan belajar serta memperbaiki proses pembelajaran di 

setiap pertemuannya seperti menerapkan berbagai model pembelajaran inovatif 

yang sejalan dengan Susanto (dalam Metroyadi, dkk., 2019) bahwa keberhasilan 

implementasi suatu strategi pembelajaran akan tergantung pada kepiawaian guru 

dalam merancang pembelajaran, salah satunya melalui pemilihan model 

pembelajaran. 

Ditambah pula dalam pembelajaran menggunakan teknologi berupa Power 

Point dan video pembelajaran. Penggunakaan teknologi dalam pembelajaran 

selajan dengan Agusta, dkk., (2022) bahwa dengan pengembangan model, 

menjalankan evaluasi serta inovasi pembelajaran yang dikombinasikan dengan 

media digital yang sesuai di era digital seperti saat ini mampu menjadikan 

pembelajaran lebih efektif. Agar pembelajaran lebih efektif, diberikan pula 

pembelajaran berbasis proyek yang sejalan Suriansyah, dkk., (2022) bahwa 

dengan pembelajaran berbasis proyek akan memberikan pengalaman kepada 

siswa untuk memikirkan serta membuat proyek sesuai kreasi yang berhubungan 

dengan pembelajaran. 

Melalui proses pembelajaran dengan mengintegrasikan langkah pada 

model pembelajaran Protection Landing (Project Based Learning, SAVI dan Mind 

Mapping), siswa akan dikembangkan seluruh potensi yang ada dalam dirinya 

sehingga akan terjadi perubahan perilaku tertentu sebagai bentuk aktivitas siswa. 

Siswa yang aktif ditandai dengan keterlibatannya secara optimal dalam 

pembelajaran baik berupa segi intelektual, emosional, bahkan fisik. Menurut 



Volume 5 Nomor 1 Tahun 2023| 153 

Nuryasintia & Wibowo (2019) yang menyatakan bahwa aktivitas siswa merupakan 

suatu yang penting dan bersifat mendasar yang perlu dipahami oleh guru. 

Pentingnya aktivitas siswa dalam pembelajaran sejalan dengan pendapat 

dari Agusta, dkk., (2019) bahwa keterlibatan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran ialah suatu hal yang esensial, tanpa ada aktivitas siswa maka 

proses pembelajaran tidak dapat terlaksana. Oleh karena itu, jika terdapat 

permasalahan tidak boleh dibiarkan begitu saja tetapi harus dicari pemecahan 

masalah serta dikembangkan oleh guru dalam proses pembelajaran sehingga 

siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Dengan adanya keterlibatan 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran tersebut akan menjadikan siswa lebih 

aktif, kreatif sehingga dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik dan mampu 

memutarbalikan paradigma yang awalnya berpusat pada guru menjadi 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Hal ini sejalan dengan Suriansyah & 

Mahriati bahwa apabila proses pembelajaran tetap berpusat dari guru maka 

berdampak pada aktivitas siswa akan selalu rendah (Purwanti, dkk., 2019).  

Selanjutnya, pada keterampilan berpikir kreatif siswa dengan menerapkan 

model Protection Landing (Project Based Learning, SAVI dan Mind Mapping) pada 

juga mengalami peningkatan klasikal yang mulanya pada pertemuan 1 hanya 

sebesar 12% terus meningkat di setiap pertemuan hingga pada pertemuan 4 

mencapai sebesar 84% yang memperoleh kriteria “Sangat Terampil” yang 

tentunya ada pengaruh dari aktivitas guru seperti memberikan pembelajaran 

dengan pemecahan masalah yang sejalan dengan Sutirman (dalam Noorhapizah, 

dkk., 2019) bahwa pembelajaran berbasis masalah penting diterapkan karena 

berguna bagi siswa untuk memecahkan berbagai masalah serta tantangan yang 

terjadi pada kehidupan nyata. 

 Selain itu, pembelajaran di kelas dilakukan dengan berbasis proyek yang 

sejalan dengan Suriansyah, dkk., (2022) bahwa dengan pembelajaran berbasis 

proyek akan memberikan pengalaman kepada siswa untuk memikirkan serta 

membuat proyek sesuai kreasi yang berhubungan dengan pembelajaran. Di sisi 

lain, upaya guru dalam memberikan penguatan dengan tujuan untuk mendorong 

minat dan memotivasi siswa agar berani aktif dalam mengemukakan pendapat, 

menganalisis masalah ataupun aktivitas lain yang merangsang keterampilan 

berpikir selama proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Suriansyah, dkk., 

(2022) bahwa penguatan yang diberikan oleh guru mampu menggerakkan 

motivasi siswa untuk selalu aktif dalam proses pembelajaran tanpa takut akan 

kesalahan. 

Keterampilan berpikir kreatif pada siswa perlu dilakukan pengukuran 

dengan tujuan agar memudahkan guru dalam merancang atau menyusun 

langkah-langkah yang tepat digunakan untuk meningkatkan keterampilan 

tersebut. Cara yang paling sederhana untuk menumbuhkan keterampilan berpikir 

kreatif siswa ialah melalui proses pembelajaran yang mengintegrasikan 

keterampilan berpikir kreatif di dalamnya sehingga dapat ditingkatkan dan 

dikembangkan. Hal ini sejalan dengan Kurniawan (dalam Agusta & Noorhapizah 

2019) bahwa penanaman kreativitas dalam diri siswa dapat menjadikan modal 

awal bagi dalam menciptakan masyarakat yang produktif sekaligus inovatif 
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dikarenakan mampu memiliki potensi diri untuk menggali ide sebagai jalan untuk 

menyelesaikan masalah 

Selain itu, pentingnya keterampilan berpikir kreatif yang ditanamkan pada 

siswa mendorong para guru serta praktisi pendidikan untuk terus memunculkan 

upaya yang mampu dalam peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa. Hal ini 

diperkuat dengan pendapat oleh Hagi & Mawardi (2021) mengemukakan bahwa 

keterampilan berpikir kreatif bermanfaat dalam peningkatan keterampilan proses 

dan hasil belajar dalam proses belajar mengajar sekaligus berguna untuk siswa 

dalam menjalani kehidupan dalam menjawab dan menyelesaikan persoalan yang 

dihadapi pada kehidupan nyata. Itulah sebabnya keterampilan berpikir kreatif 

dipandang penting untuk dikembangkan dalam diri siswa. 

Setiap proses pembelajaran pastilah memberikan pengalaman belajar 

pada siswa yang dapat diukur melalui hasil belajar. Berdasarkan hasil belajar 

siswa dengan menerapkan model Protection Landing (Project Based Learning, 

SAVI dan Mind Mapping) mengalami peningkatan klasikal pada ketiga aspek yaitu 

afektif, psikomotorik dan kognitif. Pertama, aspek afektif yang mulanya pada 

pertemuan 1 hanya sebesar 24% terus meningkat di setiap pertemuan hingga 

pada pertemuan 4 mencapai sebesar 88%. Kedua, aspek psikomotorik yang 

mulanya pada pertemuan 1 hanya sebesar 24% terus meningkat di setiap 

pertemuan hingga pada pertemuan 4 mencapai sebesar 88%. Terakhir, aspek 

kognitif yang mulanya pada pertemuan 1 hanya sebesar 28% terus meningkat di 

setiap pertemuan hingga pada pertemuan 4 mencapai sebesar 92%. Hal ini 

menunjukkan bahwa ≥80% siswa telah berada pada kriteria “Tuntas” di semua 

aspek hasil belajar yang dinilai.  

Peningkatan hasil belajar siswa berkaitan dengan peningkatan pada 

aktivitas guru, aktivitas siswa serta keterampilan berpikir kreatif siswa. Guru dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dilakukan dengan memanfaatkan berbagai 

model pembelajaran dalam proses pembelajaran yang tentunya perlu dipilih 

sesuai dengan tahap perkembangan siswa sehingga siswa akan terlibat aktif yang 

berujung pada hasil belajar yang diharapkan. Penggunaan model pembelajaran 

yang diterapkan dalam proses pembelajaran berhubungan dengan 

keprofessionalan dan kualitas guru dalam bertanggungjawab atas tugasnya. Hal 

ini sejalan dengan Suriansyah & Aslamiah bahwa kepuasan guru terhadap 

kinerjanya dapat berdampak pada prestasi belajar siswa (Noorhapizah, dkk., 

2019). 

Setelah menerapkan model pembelajaran yang sesuai, maka diperlukan 

bimbingan untuk siswa dalam belajar karena tidak sedikit siswa akan merasa 

kesulitan untuk menerima konsep materi. Oleh karena itu diperlukan peran guru 

sebagai pembimbing yang senantiasa membantu siswa untuk mengarahkan 

kegiatan belajar yang tepat sehingga tidak melenceng dari tujuan awal dan mampu 

mencapai hasil belajar yang diharapkan. Hal ini sejalan dengan Slameto (dalam 

Metroyadi, dkk., 2019) bahwa dalam ruang lingkup pembelajaran guru patutnya 

bertindak sebagai fasilitator, motivator dan pembimbing untuk meraih tujuan 

belajar yang direncanakan. 
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Tidak lupa dalam proses pembelajaran guru hendaknya memberikan 

penguatan kepada siswa yang bertujuan untuk memotivasi siswa untuk bersedia 

terlibat aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga siswa akan maksimal dalam 

memupuk pemahaman konsep dan berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini 

sejalan dengan Tindaon & Muliani (2021) bahwa apabila guru memberikan 

penguatan kepada siswa baik melalui verbal ataupun nonverbal saat proses 

pembelajaran diharapkan siswa akan memiliki keinginan belajar sehingga hasil 

belajar siswa meningkat. 

Perlu diketahui bahwa peningkatan hasil belajar siswa tidak semata-mata 

hanya berkaitan dengan aktivitas guru, melainkan dipengaruhi pula oleh aktivitas 

siswa dan keterampilan berpikir kreatif selama proses pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan Sa’adah & Mawardi (2019) dan Siang, dkk., (2020) bahwa salah 

satu pendukung kesuksesan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran ialah 

kebermaknaan belajar dapat dirasakan oleh siswa dengan pemberian 

pelaksanaan pengalaman belajar yang dapat membantu siswa melakukan 

aktivitasnya serta kemampuan berpikir kreatif yang menjadi bagian internal dalam 

diri siswa yang dapat dikembangkan oleh guru. 

Pembelajaran  menggunakan  model  Protection Landing (Project Based 

Learning, SAVI dan Mind Mapping) telah digunakan  oleh penelitian terdahulu 

seperti oleh Agusta, dkk., (2021), Radiansyah, dkk., (2022) dan Suriansyah, dkk., 

(2022) yang memfokuskan penelitian pada model  pembelajaran Project Based 

Learning menyatakan  bahwa model  pembelajaran ini  dapat  meningkatkan  

aktivitas, kemampuan berpikir kreatif  siswa, serta pemahaman konsep yang  akan  

berpengaruh  pada  hasil  belajar  siswa.  Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Purwanti, dkk., (2019) menyatakan bahwa model SAVI dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa dan penelitian yang  dilakukan  oleh Metroyadi, 

dkk., (2019) dan Noorhapizah, dkk., (2022) menyatakan  bahwa  model  

pembelajaran Mind Mapping dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

KESIMPULAN  

Melalui pembahasan hasil penelitian tindakan kelas yang telah 

dilaksanakan dapat di simpulkan bahwa penerapan model Protection Landing 

(Project Based Learning, SAVI dan Mind Mapping) pada pembelajaran IPA 

memiliki pengaruh dalam meningkatkan aktivitas guru di setiap pertemuan hingga 

mencapai kriteria “Sangat Baik” pada akhir pertemuan, mampu meningkatkan 

aktivitas siswa secara bertahap pada setiap pertemuan hingga sebagian besar 

siswa meraih kriteria “Sangat Aktif” pada akhir pertemuan, mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa secara bertahap di setiap pertemuan pada 

aspek berpikir lancar (Fluency), berpikir luwes (Flexibility), berpikir orisinil 

(Originality) dan berpikir terperinci (Elaboration) hingga sebagian besar siswa 

meraih kriteria “Sangat Terampil” serta mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

secara bertahap pada semua ranah seperti afektif, kognitif, dan psikomotorik di 

setiap pertemuan hingga sebagian besar siswa telah meraih nilai ≥70 sesuai KKM 

dan masuk kriteria “Tuntas”. Berlandaskan hasil penelitian ini disarankan dapat 

menjadi tumpuan serta inspirasi untuk memilih berbagai model pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai serta berpengaruh dalam 

meningkatkan aktivitas siswa, keterampilan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa. 
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